BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1. Hasil pengujian massa jenis dari ketiga sampel belum memenubhi
standar. Dalam pengujian massa jenis, setiap penambahan 12,5%
komposisi serbuk cangkang kerang darah dan pengurangan 12,5%
komposisi serbuk kayu ulin pada sampel mengakibatkan kenaikan
massa jenis sebesar 0,23 gr/cm?, sehingga hasil pengujian massa
jenis pada sampel 1 sebesar 1,35 gr/cm3, sampel 2 sebesar 1,23
gr/cm? dan sampel 3 sebesar 1,12 gr/cm?3.

2. Dari hasil penguijian kekerasan yang telah dilakukan pada tiga sampel
dengan komposisi bahan yang berbeda, menghasilkan tingkat
kekerasan yang berbeda, setiap penambahan 12,5% komposisi
serbuk cangkang kerang darah dan pengurangan 12,5% serbuk kayu
ulin pada sampel mengakibatkan kenaikan tingkat kekerasan sebesar
25,59 HV, sehingga hasil pengujian kekerasan vickers pada sampel 1
sebesar 39,01 HV, sampel 2 sebesar 19,16 HV dan sampel 3 sebesar
13,42 HV. Namun dari ketiga komposis yang telah ditentukan,
kampas rem berbahan serbuk kayu ulin dan serbuk cangkang kerang
belum memenuhi standar persyaratan kampas rem (SAE J661).

3. Hasil pengujian keausan yang telah dilakukan pada ketiga sampel
menghasilkan tingkat keausan yang berbeda, setiap penambahan
12,5% komposisi serbuk cangkang kerang darah dan pengurangan
12,5% serbuk kayu ulin pada sampel mengakibatkan penurunan
tingkat keausan sebesar 2,1 x 103 mm?/kg, sehingga hasil pengujian
keausan ogoshi pada sampel 1 sebesar 6,4 x 10 mm?/kg, sampel 2
sebesar 1,4 x 103 mm?/kg dan sampel 3 sebesar 2,7 x 10 mm?/kg.
Namun dari ketiga sampel dengan komposisi bahan yang telah
ditetapkan, kampas rem berbahan serbuk kayu ulin dan cangkang

kerang darah belum memenuhi standar tingkat keausan kampas rem.
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4. Pengujian ketahanan panas yang telah dilakukan pada ketiga sampel
menghasilkan tingkat ketahanan panas yang berbeda, sampel 1
mengalami perubahan warna, sampel 2 mengalami perubahan
warna, dan timbul retakan, sedangkan sampel 3 mengalami
perubahan warna dan tekstur, yaitu munculnya benjolan pada
permukaan sampel setelah dipanaskan pada suhu 360°C selama 60
menit, itu semua diakibatkan oleh perbedaan komposisi bahan.
Setelah dipanaskan sampel dengan komposisi serbuk kayu ulin yang
banyak akan mengalami perubahan sifat mekanis yang signifikan,
karena sifat serbuk kayu ulin tidak tahan terhadap suhu yang tinggi.

V.2 Saran

1. Pada saat pencampuran bahan perlu dilakukan dengan mesin
pencampur agar campuran bahan lebih homogen.

2. Pada saat melakukan pengujian kekerasan perlu dilakukan pada
beberapa titik pada satu sampel, agar didapat rata-rata nilai
kekerasan.

3. Perlu adanya bahan pengganti serbuk kayu ulin dikarenakan pada
saat dilakukan pengujian, sampel yang mengandung presentasi
serbuk kayu ulin paling tinggi mendapatkan hasil yang paling buruk
dibanding kedua sampel lainya, dikarenakan sifat mekanis serbuk
kayu ulin yang tidak tahan terhadap suhu tinggi mengakibatkan
terdapat banyak rongga pada sampel yang menggunakan persentase

serbuk kayu ulin tertinggi.
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